BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komodifikasi
budaya dalam pengelolaan Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat Deresan di
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa
Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat Deresan mengalami perkembangan dari
kegiatan sosial-religius yang berpusat pada aktivitas sowan masyarakat kepada
K.H. Ahmad Badawi Cholil pada momentum Syawal menjadi kegiatan
budaya masyarakat yang lebih terstruktur dan melibatkan berbagai unsur
budaya, sosial, hiburan, serta ekonomi. Perkembangan tersebut ditandai
dengan hadirnya berbagai atraksi budaya, meningkatnya partisipasi
masyarakat, serta berkembangnya aktivitas ekonomi yang menyertai
pelaksanaan tradisi. Dalam perspektif Vincent Mosco, perkembangan tersebut
dapat dianalisis sebagai bentuk komodifikasi budaya yang meliputi
komodifikasi konten, komodifikasi khalayak, dan komodifikasi pekerja.
Komodifikasi konten = terlihat = melalui ~ pengemasan tradisi dengan
menghadirkan berbagai atraksi budaya yang meningkatkan daya tarik publik.
Komodifikasi khalayak terlihat dari meningkatnya jumlah pengunjung yang
mendorong berkembangnya aktivitas perdagangan, pasar malam, dan UMKM.
Sementara itu, komodifikasi pekerja terlihat melalui keterlibatan berbagai
pihak dalam penyelenggaraan kegiatan budaya, baik yang didasarkan pada
semangat gotong royong maupun melalui pemberian tali asih dan imbalan jasa
kepada pihak-pihak tertentu.

Pengelolaan Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat Deresan menunjukkan bahwa
tradisi ini telah berkembang dari kegiatan masyarakat yang sederhana menjadi
festival budaya berbasis masyarakat yang dikelola secara lebih terstruktur.
Praktik pengelolaan tradisi memperlihatkan adanya tahapan research, design,
planning, coordinating, dan evaluation sebagaimana konsep manajemen
festival budaya menurut Joe Goldblatt. Tahapan tersebut dilaksanakan melalui
keterlibatan masyarakat Dusun Deresan, tokoh masyarakat, panitia pelaksana,

pemerintah kalurahan, serta Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul.
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Keterlibatan berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan tradisi
tidak hanya berorientasi pada pelestarian budaya, tetapi juga pada upaya
menjaga keberlanjutan tradisi melalui pengembangan kegiatan budaya yang
mampu menarik partisipasi masyarakat luas.

Perkembangan tradisi dan proses komodifikasi budaya yang menyertainya
turut mempengaruhi fungsi, makna, dan nilai Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat
Deresan. Fungsi tradisi yang pada awalnya berpusat pada silaturahmi dan
penghormatan kepada tokoh agama berkembang menjadi ruang interaksi
sosial, hiburan, dan aktivitas ekonomi masyarakat. Makna tradisi juga
mengalami perluasan, tidak hanya sebagai bentuk penghormatan kepada K.H.
Ahmad Badawi Cholil, tetapi juga sebagai identitas budaya masyarakat Dusun
Deresan. Sementara itu, nilai religius, gotong royong, kebersamaan, dan
identitas budaya masyarakat masih tetap dipertahankan meskipun berkembang
nilai-nilai baru yang berkaitan dengan hiburan, promosi budaya, dan aktivitas
ekonomi. Dengan demikian, komodifikasi budaya yang terjadi dalam Tradisi
Grebeg Bakdo Ketupat Deresan tidak menghilangkan nilai dasar tradisi,
melainkan menunjukkan adanya proses adaptasi budaya yang memungkinkan
tradisi tetap lestari, berkembang, dan relevan di tengah perubahan masyarakat.
B. Saran

1. Bagi Pengelolaan Festival Grebeg Bakdo Ketupat Deresan

Berdasarkan hasil penelitian, Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat Deresan telah
berkembang dari kegiatan sosial religius menjadi festival budaya berbasis
masyarakat yang melibatkan berbagai unsur budaya, sosial, hiburan, dan
ekonomi. Oleh karena itu, pengelola tradisi diharapkan dapat menjaga
keseimbangan antara upaya pengembangan festival budaya dengan pelestarian
nilai-nilai religius, historis, dan sosial yang menjadi dasar terbentuknya
tradisi. Pengembangan atraksi budaya, peningkatan jumlah pengunjung, serta
aktivitas ekonomi yang menyertai pelaksanaan kegiatan perlu tetap
memperhatikan makna dan identitas budaya yang terkandung dalam tradisi
sehingga proses pengembangan yang terjadi tidak mengurangi esensi utama
Grebeg Bakdo Ketupat Deresan. Selain itu, dokumentasi sejarah tradisi, arsip

kegiatan, dan narasi mengenai tokoh-tokoh yang berperan dalam
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perkembangan tradisi perlu dilakukan secara lebih sistematis sebagai upaya
pelestarian pengetahuan budaya. Pengelola juga diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan generasi muda melalui kegiatan edukasi budaya,
pelatihan, maupun partisipasi dalam kepanitiaan sehingga keberlanjutan tradisi
dapat terjaga pada masa yang akan datang.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada kajian komodifikasi budaya dalam
pengelolaan Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat Deresan serta dampaknya terhadap
fungsi, makna, dan nilai budaya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji tradisi ini dari perspektif yang lebih spesifik, seperti pariwisata
budaya, ekonomi kreatif, pelestarian warisan budaya takbenda, strategi
pengembangan festival berbasis masyarakat, maupun kajian identitas budaya
masyarakat lokal. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan
pendekatan yang berbeda sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai’ perkembangan Tradisi. Grebeg Bakdo Ketupat
Deresan di tengah dinamika sosial dan budaya masyarakat kontemporer.

3. Bagi Masyarakat

Masyarakat Dusun Deresan diharapkan dapat terus mempertahankan
partisipasi aktif dalam pelaksanaan Tradisi Grebeg Bakdo Ketupat Deresan
sebagai bentuk pelestarian budaya berbasis masyarakat. Nilai gotong royong,
kebersamaan, silaturahmi, dan religiusitas yang selama ini menjadi landasan
pelaksanaan tradisi perlu terus dijaga dan diwariskan kepada generasi
berikutnya. Keterlibatan masyarakat tidak hanya penting dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan budaya, tetapi juga dalam menjaga makna, sejarah, dan
identitas budaya yang melekat pada tradisi. Di samping itu, masyarakat
diharapkan dapat memanfaatkan perkembangan tradisi secara positif sebagai
sarana penguatan identitas budaya dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya yang menjadi ciri khas Grebeg Bakdo

Ketupat Deresan.
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